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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program peer tutoring pada mata kuliah Kalkulus Diferensial dengan 

menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product). Program ini dirancang untuk membantu mahasiswa 

mengatasi kesulitan konseptual dan meningkatkan hasil belajar, kepercayaan diri, serta menurunkan kecemasan matematis. 

Pendekatan penelitian menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan desain explanatory sequential, melibatkan 

82 mahasiswa peserta peer tutoring sebagai subjek utama, 15 tutor sebaya, 1 dosen pengampu, dan 1 koordinator program 

sebagai informan pendukung. Data dikumpulkan melalui angket, wawancara semi-terstruktur, observasi, dan studi 

dokumentasi. Analisis data kuantitatif dilakukan secara deskriptif, sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan 

analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) aspek konteks program relevan dengan kebutuhan mahasiswa, 

(2) input program baik, dengan penguasaan materi tutor memadai namun variasi pedagogis masih ada, (3) proses 

pelaksanaan menciptakan interaksi aktif dan kolaboratif meskipun partisipasi mahasiswa belum konsisten, dan (4) produk 

program efektif meningkatkan hasil belajar dan aspek afektif mahasiswa. Temuan ini memperkuat teori konstruktivisme 

sosial Vygotsky dan memodifikasi pandangan efektivitas peer tutoring menjadi evaluasi holistik yang mempertimbangkan 

konteks, kesiapan tutor, interaksi, dan hasil pembelajaran. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretik dan praktis dalam 

pengembangan model peer tutoring yang sistematis, berkelanjutan, dan berbasis evaluasi menyeluruh. 

Kata Kunci: Peer tutoring, Kalkulus Diferensial, Evaluasi Program, Model CIPP, Pembelajaran Kolaboratif, 

Konstruktivisme Sosial. 

 

Abstract 
This study aims to evaluate the peer tutoring program in the Differential Calculus course using the CIPP model (Context, 

Input, Process, Product). The program was designed to assist students in overcoming conceptual difficulties, enhancing 

learning outcomes, increasing self-confidence, and reducing mathematical anxiety. A mixed-methods explanatory 

sequential design was employed, involving 82 student participants as primary subjects, 15 peer tutors, 1 lecturer, and 1 

program coordinators as supporting informants. Data were collected through questionnaires, semi-structured interviews, 

observations, and document analysis. Quantitative data were analyzed descriptively, while qualitative data were analyzed 

thematically. The findings indicate that (1) the program context is relevant to students’ learning needs, (2) program inputs 

are adequate, with tutors possessing sufficient subject knowledge, although pedagogical skills varied, (3) the 

implementation process fosters active and collaborative interaction, despite inconsistent student participation, and (4) 

program outcomes effectively improve both students’ academic performance and affective aspects. These results reinforce 

Vygotsky’s social constructivist theory and extend the understanding of peer tutoring effectiveness by framing it as a 

holistic evaluation considering context, tutor readiness, interaction quality, and learning outcomes. This study contributes 

theoretically and practically to the development of a systematic, sustainable, and comprehensive peer tutoring model, 

providing evidence-based guidance for improving calculus learning in higher education. 

Keywords: Peer tutoring, Differential Calculus, Program Evaluation, CIPP Model, Collaborative Learning, Social 

Constructivism. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran kalkulus diferensial merupakan fondasi penting dalam pendidikan matematika di 

perguruan tinggi, khususnya bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika, Sains, dan Teknik. 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa mata kuliah ini sering menjadi hambatan akademik utama 

karena tingkat abstraksi konsep, tuntutan kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta kesenjangan kesiapan awal 

mahasiswa (Tall, 2013; Rasmussen et al., 2019). Kesulitan mahasiswa dalam memahami konsep limit, 

turunan, dan aplikasinya tidak hanya berdampak pada rendahnya capaian akademik, tetapi juga berkontribusi 

pada meningkatnya kecemasan matematis, rendahnya kepercayaan diri, serta tingginya angka pengulangan 

mata kuliah (Ashcraft, M. H., & Krause, 2007; Zakaria, E., & Nordin, 2008). 

Di konteks pendidikan tinggi Indonesia, permasalahan pembelajaran kalkulus diferensial semakin 

kompleks akibat heterogenitas latar belakang akademik mahasiswa, perbedaan kualitas pembelajaran 

matematika di jenjang sebelumnya, serta keterbatasan waktu tatap muka untuk membahas konsep secara 

mendalam (Hidayat, R., & Sari, 2021). Pendekatan pembelajaran yang masih dominan berorientasi ceramah 

juga kerap kurang memberikan ruang bagi mahasiswa untuk membangun pemahaman konseptual secara aktif 

dan kolaboratif (Prince, 2004). Kondisi ini menuntut adanya strategi pendampingan pembelajaran yang 

adaptif, partisipatif, dan mampu menjembatani kesenjangan pemahaman antar mahasiswa. 

Salah satu strategi yang banyak diterapkan dalam pendidikan tinggi untuk mengatasi kesulitan belajar 

mahasiswa adalah Program Peer Tutoring. Peer tutoring merupakan pendekatan pembelajaran kolaboratif 

yang melibatkan mahasiswa sebaya sebagai tutor untuk membantu mahasiswa lain memahami materi 

pembelajaran (Topping, 2005; Falchikov, 2013). Berbagai studi menunjukkan bahwa peer tutoring dapat 

meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan pemecahan masalah, serta motivasi belajar mahasiswa, 

khususnya pada mata kuliah yang bersifat abstrak dan menuntut pemahaman berjenjang seperti matematika 

dan sains (Ginsburg-Block et al., 2006; Colvin, 2007). 

Dalam pembelajaran matematika tingkat lanjut, peer tutoring dinilai efektif karena memungkinkan 

terjadinya dialog matematis, klarifikasi konsep melalui bahasa sebaya, serta pembentukan makna secara sosial 

sebagaimana ditegaskan dalam teori konstruktivisme sosial Vygotsky (1978). Interaksi tutor sebaya dapat 

berfungsi sebagai scaffolding yang membantu mahasiswa berada dalam zona perkembangan proksimalnya 

(ZPD), sehingga proses internalisasi konsep matematika berlangsung lebih optimal (Webb, 2008; (Kyndt et 

al., 2013). Dengan demikian, peer tutoring tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga aspek 

afektif dan sosial mahasiswa. 

Meskipun demikian, implementasi program peer tutoring di perguruan tinggi tidak selalu menghasilkan 

dampak yang optimal. Beberapa penelitian melaporkan bahwa efektivitas peer tutoring sangat dipengaruhi 

oleh kualitas perencanaan program, kesiapan tutor, mekanisme pelaksanaan, serta sistem evaluasi yang 

digunakan (Topping, K., & Ehly, 2001; Leung, 2015). Tanpa desain program yang jelas dan evaluasi yang 

komprehensif, peer tutoring berpotensi menjadi kegiatan pendampingan informal yang tidak terintegrasi 

dengan tujuan pembelajaran mata kuliah (Falchikov, N., & Blythman, 2017). Oleh karena itu, diperlukan 

evaluasi program yang sistematis untuk memastikan bahwa peer tutoring benar-benar berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran kalkulus diferensial. 

Evaluasi program pendidikan berperan penting dalam memberikan informasi yang akurat dan 

menyeluruh bagi pengambilan keputusan, perbaikan program, serta keberlanjutan implementasi (Stufflebeam, 

D. L., & Shinkfield, 2007). Salah satu model evaluasi yang banyak digunakan dalam konteks pendidikan 

adalah model CIPP (Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Model ini 

memandang evaluasi sebagai proses berkelanjutan yang tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga 

menganalisis konteks kebutuhan, kesiapan sumber daya, kualitas proses pelaksanaan, dan capaian produk 

program (Stufflebeam, 2003; Zhang, G., Ma, L., & Hu, 2011). 
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Dalam konteks evaluasi pembelajaran, model CIPP dinilai unggul karena mampu memberikan 

gambaran holistik tentang keberhasilan dan kelemahan suatu program, sekaligus menawarkan dasar rasional 

untuk pengambilan keputusan perbaikan (Fitzpatrick et al., 2011). Evaluasi konteks memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi relevansi program peer tutoring dengan kebutuhan mahasiswa kalkulus diferensial, evaluasi 

input menelaah kesiapan tutor, materi, dan sarana pendukung, evaluasi proses mengkaji kualitas interaksi tutor 

(tutee), serta evaluasi produk menilai dampak program terhadap hasil belajar dan persepsi mahasiswa 

(Mahmudi, & Mardapi, 2019; Aziz et al,, 2018). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menerapkan model CIPP dalam evaluasi program pendidikan, 

seperti evaluasi kurikulum, pelatihan guru, dan program pembelajaran berbasis teknologi (Zhang et al., 2011; 

Aziz et al., 2018). Namun, kajian yang secara spesifik mengintegrasikan evaluasi program peer tutoring pada 

mata kuliah kalkulus diferensial di perguruan tinggi masih relatif terbatas, terutama dalam konteks pendidikan 

matematika di Indonesia. Sebagian besar penelitian peer tutoring lebih menekankan pada pengukuran 

efektivitas hasil belajar tanpa mengkaji secara mendalam aspek konteks, input, dan proses program (Ginsburg-

Block et al., 2006; Colvin, 2007). 

Keterbatasan penelitian tersebut menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) yang perlu diisi. 

Evaluasi berbasis model CIPP dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana 

dan mengapa program peer tutoring berhasil atau kurang berhasil dalam mendukung pembelajaran kalkulus 

diferensial. Selain itu, hasil evaluasi diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan model peer tutoring yang 

lebih sistematis, berkelanjutan, dan kontekstual sesuai karakteristik mahasiswa perguruan tinggi (Stufflebeam, 

D. L., & Coryn, 2014). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memandang penting untuk melakukan evaluasi program peer 

tutoring pada mata kuliah kalkulus diferensial dengan menggunakan model CIPP. Evaluasi ini tidak hanya 

berfokus pada capaian hasil belajar mahasiswa, tetapi juga menelaah kesesuaian program dengan kebutuhan 

pembelajaran, kesiapan sumber daya, kualitas pelaksanaan, serta persepsi mahasiswa terhadap manfaat 

program. Dengan pendekatan evaluatif yang komprehensif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi empiris dan praktis bagi peningkatan kualitas pembelajaran kalkulus di perguruan tinggi. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penerapan model CIPP secara komprehensif untuk 

mengevaluasi program peer tutoring dalam pembelajaran kalkulus diferensial di perguruan tinggi, yang 

selama ini masih jarang dikaji secara sistematis. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan perspektif evaluasi 

program dengan konteks pembelajaran matematika tingkat lanjut, sehingga menghasilkan rekomendasi 

berbasis data yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan akademik dan pengembangan 

kebijakan pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah penelitian 

evaluasi pendidikan matematika serta memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan mutu pembelajaran 

kalkulus diferensial. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan evaluatif dengan desain penelitian deskriptif evaluatif, yang 

bertujuan untuk menilai secara komprehensif pelaksanaan dan capaian program peer tutoring pada mata kuliah 

Kalkulus Diferensial. Model evaluasi yang digunakan adalah CIPP (Context, Input, Process, Product) yang 

dikembangkan oleh (Stufflebeam, 2003) karena model ini memungkinkan evaluasi program pendidikan secara 

holistik dan berorientasi pada pengambilan keputusan (Stufflebeam, D. L., & Shinkfield, 2007; Zhang et al., 

2011). 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah mixed methods dengan strategi convergent parallel 

design, di mana data kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan secara bersamaan, dianalisis secara terpisah, 
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kemudian diintegrasikan untuk memperoleh pemahaman yang utuh terhadap kualitas program peer tutoring 

(Creswell, J. W., & Plano Clark, 2018). Pendekatan ini dipilih karena evaluasi program tidak hanya 

membutuhkan data numerik terkait capaian dan persepsi mahasiswa, tetapi juga data kualitatif yang 

menggambarkan pengalaman, kendala, dan dinamika pelaksanaan program (Fitzpatrick et al., 2011). 

Evaluasi konteks difokuskan pada kesesuaian program peer tutoring dengan kebutuhan mahasiswa dan 

karakteristik mata kuliah Kalkulus Diferensial. Evaluasi input mencakup kesiapan tutor sebaya, materi 

pendampingan, dan sarana pendukung. Evaluasi proses menelaah pelaksanaan peer tutoring, interaksi tutor 

(tutee), serta keterlaksanaan program. Evaluasi produk menilai dampak program terhadap hasil belajar dan 

persepsi mahasiswa terhadap manfaat program (Stufflebeam, D. L., & Coryn, 2014). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi pendidikan matematika di salah satu 

Universitas Swasta Kota Padang yang mengikuti mata kuliah Kalkulus Diferensial pada semester berjalan. 

Mata kuliah ini dipilih karena memiliki tingkat kesulitan konseptual yang tinggi dan secara institusional telah 

menerapkan program peer tutoring sebagai bentuk pendampingan akademik. 

Sampel penelitian terdiri atas: 

1. 82 Mahasiswa peserta peer tutoring (tutee), yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, 

dengan kriteria: (a) terdaftar sebagai peserta aktif mata kuliah Kalkulus Diferensial, dan (b) mengikuti 

program peer tutoring minimal 75% dari total pertemuan. 

2. 15 Mahasiswa tutor sebaya, yang dipilih berdasarkan kriteria akademik (nilai kalkulus tinggi), 

kemampuan komunikasi, serta rekomendasi dosen pengampu mata kuliah (Topping, 2005). 

3. 1 Dosen pengampu mata kuliah Kalkulus Diferensial dan 1 Koordinator Program peer tutoring 

sebagai informan kunci untuk menggali data kontekstual dan kebijakan pelaksanaan program. 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang merancang, mengoordinasikan, 

dan mengevaluasi pelaksanaan penelitian, khususnya dalam pengumpulan dan analisis data kualitatif 

(Merriam, S. B., & Tisdell, 2016). Peneliti hadir secara langsung dalam kegiatan penelitian, namun tidak 

terlibat sebagai tutor atau pengelola program untuk menjaga objektivitas evaluasi. 

 

Pengumpulan Data 

Subjek penelitian meliputi mahasiswa tutee dan tutor sebaya, sedangkan informan penelitian terdiri atas 

dosen pengampu mata kuliah dan pengelola program peer tutoring. Informan dipilih secara purposif karena 

memiliki informasi yang relevan dan mendalam terkait pelaksanaan dan kebijakan program (Patton, 2015). 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yang disesuaikan dengan masing-masing 

komponen CIPP, yaitu: 

1. Angket/Kuesioner 

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif pada aspek konteks, input, proses, dan 

produk. Instrumen dikembangkan berdasarkan indikator evaluasi CIPP dan menggunakan skala Likert 5 

poin. Validitas isi kuesioner diuji melalui expert judgment, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan 

koefisien Cronbach’s alpha. 

2. Wawancara Semi-Terstruktur 

Wawancara dilakukan terhadap tutor sebaya, dosen pengampu, dan koordinator program untuk 

memperoleh data mendalam terkait perencanaan, pelaksanaan, kendala, dan keberlanjutan program peer 

tutoring. Panduan wawancara disusun berdasarkan komponen CIPP dan dikembangkan secara fleksibel 

agar memungkinkan eksplorasi data yang lebih luas. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk menilai keterlaksanaan proses peer tutoring, interaksi tutor (tutee), serta 
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dinamika pembelajaran selama sesi pendampingan. Observasi bersifat nonpartisipatif dan menggunakan 

lembar observasi terstruktur yang mengacu pada indikator evaluasi proses. 

4. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi meliputi silabus mata kuliah, panduan program peer tutoring, daftar hadir, laporan kegiatan, 

serta hasil evaluasi belajar mahasiswa. Data dokumentasi digunakan untuk memperkuat temuan dan 

melakukan triangulasi data. 

5. Lokasi dan Lama Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Tamansiswa tempat program peer tutoring diterapkan pada 

mata kuliah Kalkulus Diferensial. Penelitian berlangsung selama satu semester akademik (±4–5 bulan), 

yang mencakup tahap persiapan instrumen, pengumpulan data selama pelaksanaan program, serta analisis 

dan pelaporan hasil evaluasi. 

 

Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif, meliputi nilai rata-rata, persentase, dan 

kategori pencapaian untuk setiap komponen CIPP. Hasil analisis digunakan untuk menggambarkan tingkat 

ketercapaian program dan mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan. Data kualitatif dianalisis 

menggunakan analisis tematik, yang meliputi proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Miles et al., 2014). Analisis dilakukan secara iteratif dengan mengaitkan temuan kualitatif pada masing-

masing komponen CIPP. Selanjutnya, hasil analisis kuantitatif dan kualitatif diintegrasikan untuk memperoleh 

kesimpulan evaluatif yang komprehensif (Creswell, J. W., & Plano Clark, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Evaluasi Context (Konteks Program Peer Tutoring) 

Hasil evaluasi konteks menunjukkan bahwa program peer tutoring dilaksanakan sebagai respons 

terhadap tingginya tingkat kesulitan mahasiswa pada mata kuliah Kalkulus Diferensial, khususnya pada topik 

limit fungsi, turunan, dan aplikasi turunan. Berdasarkan hasil angket kebutuhan belajar, sebesar 78,4% 

mahasiswa menyatakan mengalami kesulitan memahami konsep kalkulus melalui pembelajaran reguler di 

kelas, sementara 72,1% mahasiswa menyatakan membutuhkan pendampingan tambahan di luar jam kuliah. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Context 

Aspek Evaluasi Indikator Temuan Utama Kategori 

Kebutuhan 

mahasiswa 

Tingkat kesulitan kalkulus 

diferensial 

78,4% mahasiswa mengalami kesulitan 

konseptual 

Tinggi 

Relevansi 

program 

Kesesuaian peer tutoring 

dengan kebutuhan 

72,1% mahasiswa menyatakan 

membutuhkan pendampingan 

Relevan 

Dukungan 

akademik 

Persepsi dosen terhadap 

program 

Peer tutoring dianggap membantu 

pembelajaran 

Baik 

 

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan dosen pengampu yang mengungkapkan bahwa 

mahasiswa cenderung mampu menyelesaikan soal prosedural, tetapi mengalami kesulitan dalam memahami 

makna konseptual turunan dan keterkaitannya dengan representasi grafik. Kondisi tersebut sejalan dengan 

temuan Tall (2013) dan (Rasmussen et al., 2019) yang menegaskan bahwa kesenjangan antara pemahaman 

prosedural dan konseptual merupakan permasalahan klasik dalam pembelajaran kalkulus tingkat awal. 

Dengan demikian, secara kontekstual, program peer tutoring dinilai relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa, karena dirancang untuk menjembatani kesenjangan pemahaman dan menyediakan 
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ruang diskusi yang lebih egaliter. Temuan ini mendukung prinsip evaluasi konteks dalam model CIPP bahwa 

suatu program dinilai layak apabila selaras dengan kebutuhan nyata sasaran program (Stufflebeam, D. L., & 

Shinkfield, 2007). 

 

Evaluasi Input (Kesiapan Program Peer Tutoring) 

Hasil evaluasi input menunjukkan bahwa kesiapan program berada pada kategori Baik, dengan nilai 

rata-rata persepsi mahasiswa sebesar 3,89 dari skala 5. Aspek kesiapan tutor memperoleh skor tertinggi 4,12 

dari skala 5 yang menunjukkan bahwa tutor sebaya memiliki penguasaan materi kalkulus diferensial yang 

memadai dan mampu menjelaskan konsep menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Input 

Aspek Evaluasi Indikator Skor Rata-rata (Skala 

5) 

Kategori 

Kesiapan tutor Penguasaan materi kalkulus 4,12 Sangat 

Baik 

Kesiapan pedagogis 

tutor 

Kemampuan menjelaskan dan 

membimbing 

3,68 Baik 

Sarana pendukung Materi dan ruang belajar 3,87 Baik 

Rata-rata Input  3,89 Baik 

 

Namun, temuan kualitatif menunjukkan adanya variasi kemampuan pedagogis antar tutor. Beberapa 

tutor dinilai sangat efektif dalam menjelaskan konsep turunan melalui ilustrasi grafis dan contoh kontekstual, 

sementara tutor lain masih cenderung menjelaskan secara prosedural. Salah satu mahasiswa peserta 

menyatakan: 

“Saya lebih paham turunan waktu dijelaskan teman tutor karena bahasanya sederhana, tapi ada juga 

tutor yang cara ngajarnya mirip dosen.” 

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun input akademik tutor sudah memadai, kesiapan 

pedagogis tutor belum sepenuhnya merata, sebagaimana juga dilaporkan oleh Topping (2005) dan Falchikov 

(2013). Hal ini memperkuat argumentasi bahwa keberhasilan peer tutoring tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan kognitif tutor, tetapi juga oleh keterampilan komunikasi dan scaffolding yang dimiliki. 

 

Hasil Evaluasi Process (Pelaksanaan Program Peer Tutoring) 

Evaluasi proses menunjukkan bahwa pelaksanaan peer tutoring berjalan cukup konsisten dengan 

perencanaan program, dengan skor rata-rata 3,76 dari skala 5. Observasi menunjukkan adanya interaksi aktif 

antara tutor dan tutee, terutama dalam sesi pemecahan soal turunan fungsi aljabar dan trigonometri. 

 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Process 

Aspek Evaluasi Indikator Temuan Kategori 

Interaksi tutor–tutee Diskusi dan tanya jawab Interaksi aktif dan kolaboratif Baik 

Konsistensi pelaksanaan Kehadiran dan jadwal Partisipasi belum stabil Cukup 

Strategi pembelajaran Pendekatan konseptual Visual dan kontekstual dominan Baik 

Rata-rata Process  Skor 3,76 Baik 

 

Salah satu contoh kasus yang ditemukan adalah ketika mahasiswa mengalami kesulitan memahami 

makna gradien sebagai turunan fungsi. Tutor sebaya menggunakan pendekatan visual dengan menggambar 

grafik fungsi dan menjelaskan hubungan antara kemiringan garis singgung dan nilai turunan di titik tertentu. 
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Pendekatan ini terbukti membantu mahasiswa membangun pemahaman konseptual, sebagaimana tercermin 

dari peningkatan kemampuan mereka menjelaskan kembali konsep tersebut secara lisan. 

Namun demikian, evaluasi proses juga menemukan kendala berupa ketidakteraturan kehadiran 

mahasiswa dan keterbatasan waktu sesi peer tutoring. Beberapa mahasiswa menganggap kegiatan ini sebagai 

aktivitas tambahan yang tidak wajib, sehingga partisipasi belum optimal. Temuan ini sejalan dengan Webb, 

(2008) yang menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran kolaboratif sangat dipengaruhi oleh konsistensi 

partisipasi dan struktur pelaksanaan. 

 

Hasil Evaluasi Product (Hasil dan Dampak Program) 

Evaluasi produk menunjukkan bahwa program peer tutoring memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar dan sikap mahasiswa terhadap kalkulus diferensial. Secara kuantitatif, terdapat peningkatan nilai rata-

rata mahasiswa dari 63,5 pada tes awal menjadi 74,8 pada tes akhir. Selain itu, 81,2% mahasiswa menyatakan 

bahwa peer tutoring membantu mereka memahami konsep kalkulus yang sebelumnya sulit.  

 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Product 

Aspek Evaluasi Indikator Temuan Kategori 

Hasil belajar Nilai tes awal–akhir 63,5 → 74,8 Meningkat 

Persepsi manfaat Pemahaman konsep 81,2% mahasiswa terbantu Tinggi 

Aspek afektif Kepercayaan diri & kecemasan Meningkat & menurun Positif 

Produk Program  Efektif Baik 

 

Secara afektif, mahasiswa melaporkan peningkatan kepercayaan diri dan penurunan kecemasan saat 

mengerjakan soal kalkulus. Salah satu mahasiswa menyampaikan bahwa belajar bersama tutor sebaya 

membuatnya lebih berani bertanya tanpa takut dianggap kurang mampu. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Ashcraft, M. H., & Krause (2007) serta Colvin (2007) yang menegaskan bahwa peer tutoring 

berdampak signifikan pada aspek afektif dan motivasional mahasiswa. 

Dengan demikian, dari sisi produk, program peer tutoring dinilai efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran kalkulus diferensial, meskipun masih memerlukan penguatan pada aspek keberlanjutan dan 

sistematisasi program. 

 

Integratif dan Implikasi Teoretik 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi CIPP menunjukkan bahwa program peer tutoring pada mata kuliah 

kalkulus diferensial berada pada kategori efektif dan layak dilanjutkan dengan perbaikan. Temuan ini 

memperkuat teori konstruktivisme sosial Vygotsky (1978) yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan 

scaffolding dalam pembelajaran konsep abstrak. Lebih lanjut, penelitian ini memberikan kontribusi teoretik 

berupa penguatan model peer tutoring berbasis evaluasi CIPP, yang menunjukkan bahwa efektivitas peer 

tutoring tidak hanya bergantung pada hasil belajar (product), tetapi sangat dipengaruhi oleh kesesuaian 

konteks, kesiapan input, dan kualitas proses. Dengan demikian, penelitian ini memodifikasi pandangan 

efektivitas peer tutoring yang selama ini lebih berorientasi pada hasil, menjadi pendekatan evaluatif yang 

holistik dan berkelanjutan. 

Temuan ini juga memperluas struktur pengetahuan dalam evaluasi pendidikan matematika dengan 

menunjukkan bahwa model CIPP dapat berfungsi sebagai kerangka diagnostik untuk mengidentifikasi titik 

kritis pembelajaran kalkulus, baik dari aspek akademik maupun afektif. Oleh karena itu, penelitian ini 

merekomendasikan pengembangan peer tutoring yang terintegrasi dengan kurikulum dan didukung pelatihan 

tutor berbasis pedagogi matematika. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif dan kualitatif, dapat ditarik beberapa simpulan utama: Aspek 

Konteks (context) program peer tutoring terbukti relevan dengan kebutuhan mahasiswa. Mayoritas 

mahasiswa mengalami kesulitan konseptual pada topik-topik inti kalkulus diferensial, seperti limit, turunan, 

dan aplikasinya. Program peer tutoring hadir sebagai respons yang tepat terhadap keterbatasan pembelajaran 

reguler di kelas, sehingga secara kontekstual program ini layak dan dibutuhkan. Aspek Input kesiapan 

program berada pada kategori baik, terutama dari sisi penguasaan materi tutor sebaya. Namun demikian, 

penelitian ini menemukan bahwa kesiapan pedagogis tutor belum sepenuhnya merata. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan peer tutoring tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akademik tutor, tetapi juga oleh 

kompetensi pedagogis dan kemampuan melakukan scaffolding terhadap tutee. Aspek Proses pelaksanaan peer 

tutoring berjalan cukup efektif dalam menciptakan interaksi belajar yang aktif dan kolaboratif. Tutor sebaya 

mampu memfasilitasi diskusi, klarifikasi konsep, dan pemecahan masalah kalkulus secara lebih komunikatif. 

Meskipun demikian, kendala berupa ketidakkonsistenan kehadiran mahasiswa dan keterbatasan waktu 

pelaksanaan masih menjadi faktor penghambat optimalisasi program. Dan Aspek Produk program peer 

tutoring memberikan dampak positif terhadap hasil belajar dan aspek afektif mahasiswa. Peningkatan capaian 

nilai, kepercayaan diri, serta penurunan kecemasan matematis menunjukkan bahwa peer tutoring efektif 

dalam mendukung pembelajaran kalkulus diferensial. Temuan ini menegaskan bahwa peer tutoring tidak 

hanya berkontribusi pada pencapaian kognitif, tetapi juga pada kualitas pengalaman belajar mahasiswa. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program peer tutoring berada pada kategori efektif 

dan layak untuk dilanjutkan, dengan catatan perlu dilakukan perbaikan dan penguatan pada aspek input dan 

proses agar keberlanjutan dan dampak program semakin optimal. 
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